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Abstrak 

Covid-19 dapat menjadi lebih berbahaya jika diderita oleh kelompok lanjut usia dan mereka 

memiliki penyakit bawaan (komorbid) seperti hipertensi, diabetes, jantung, asma, kanker, dan gagal ginjal. 

Di Papua, 14% penduduk Lansia telah menerima vaksin Covid-19. Kebaruan penelitian ini karena meneliti 

tentang faktor yang mempengaruhi kelengkapan vaksin Covid-19 pada penderita penyakit tidak menular. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penderita penyakit tidak menular 

(PTM) untuk lengkap menerima vaksin Covid-19. Jenis penelitian menggunakan survey cross sectional. 

Sampel adalah penderita PTM sebanyak 100 responden yang diambil dengan teknik Accidental Sampling. 

Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson, uji korelasi Spearman, dan uji regresi linier berganda 

dengan Confidence Interval 95% / a= 0,05. Hasil bahwa terdapat faktor perceived benefit (p=0,000), risk 

perception (p=0,000), trust (p=0,000), dan attitude (p=0,000) adalah faktor yang berhubungan dengan niat 

penderita PTM melakukan vaksinasi Covid-19. Analisis multivariat menemukan faktor attitude (p=0,000) 

merupakan faktor yang paling berpengaruh pada niat penderita PTM melakukan vaksinasi Covid-19. 

Kesimpulan faktor yang paling berpengaruh terhadap niat penderita PTM untuk melakukan vaksinasi 

Covid-19 adalah faktor attitude.  

Kata kunci: Lansia; Penyakit Tidak Menular; Vaksin Covid-19. 

 
Abstract 

Covid-19 can become more dangerous if it is suffered by the elderly and they have congenital 

(comorbid) diseases such as hypertension, diabetes, heart, asthma, cancer, and kidney failure. In Papua, 14% 

of the elderly population has received the Covid-19 vaccine. The novelty of this study is that it examines the 

factors that affect the completeness of the Covid-19 vaccine in people with non-communicable diseases. This 

study aims to determine the factors influencing people with non-communicable diseases (NCDs) to receive the 

Covid-19 vaccine fully. This type of research uses cross-sectional surveys. The sample was 100 respondents, 

with NCDs took using by Accidental Sampling technique. Data analysis using Pearson correlation test, 

Spearman correlation test, and multiple linear regression test with 95% Confidence Interval / a= 0.05. The 

result that there are perceived benefit factors (p=0.000), risk perception (p=0.000), trust (p=0.000), and attitude 

(p=0.000) are factors related to the intention of NCD sufferers to vaccinate against Covid-19. A multivariate 

analysis found that the attitude factor (p=0.000) was the most influential in the choice of NCD sufferers to 

vaccinate against Covid-19. In conclusion, the factor that most influences the intention of NCD sufferers to 

vaccinate against Covid-19 is the attitude factor.  

Keywords: Elderly; Non-communicable Diseases; Covid-19 vaccine. 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mendefinisikan pandemi sebagai penyebaran 

penyakit tertentu di seluruh dunia atau lintas 

batas internasional, yang memengaruhi 

sejumlah besar orang (1). Pandemi COVID-19 

telah terjadi lebih dari dua tahun sejak 

dinyatakan sebagai darurat kesehatan 

masyarakat yang menjadi perhatian 

internasional pada Januari 2020(2)(3). Per 25 

Januari 2022 terdapat 21,3 juta kasus baru 

COVID-19 di seluruh dunia sehingga total 

kasus menjadi 346,7 juta(4)(5). Di Indonesia, 

kasus kumulatif Covid-19 per 9 Februari 2022 

adalah 4,6 juta kasus(6)(7). 

Berbagai kebijakan telah dilakukan 

Indonesia sebagai salah satu negara terdampak 

pandemi untuk mencegah dan mengendalikan 

jumlah orang terpapar. Salah satu upaya 

memutus rantai penularan adalah vaksinasi 

Covid-19(8)(9). Terdapat tujuh jenis vaksin 

yang dapat digunakan untuk pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di Indonesia yaitu vaksin 

Sinovac, AstraZeneca, Pfizer-BioNTech, 

Sinopharm, Moderna, Novavax Inc., dan 

vaksin Covid-19 yang diproduksi PT Bio 

Farma (Persero). Tujuan dari program 

vaksinasi Covid-19 ini adalah memvaksin 

setidaknya 70% populasi penduduk Indonesia 

untuk mewujudkan kondisi kekebalan 

komunitas atau lebih dikenal dengan herd 

immunity (10)(11). 

Penyakit Covid-19 merupakan ancaman 

luar biasa yang terjadi secara global. Penyakit 

ini dapat menyerang siapa saja tanpa 

terkecuali. Penyakit yang disebabkan infeksi 

virus SARS-CoV-2 ini mengakibatkan infeksi 

saluran pernapasan bawah dan berkembang 

menjadi sindrom pernapasan akut yang bawah, 

menyebabkan beberapa kegagalan organ, 

bahkan kematian(12)(13). Salah satu faktor 

yang mempengaruhi keparahan dan kematian 

pasien Covid-19 adalah penyakit (komorbid) 

penyerta(14). Penyakit ini dapat menjadi lebih 

berbahaya jika diderita oleh kelompok lanjut 

usia dan mereka memiliki penyakit bawaan 

(komorbid). Beberapa penyakit bawaan yang 

dapat meningkatkan faktor risiko Covid-19 

antara lain hipertensi, diabetes, jantung, asma, 

kanker, dan gagal ginjal(12). 

Penderita penyakit tidak menular (PTM) 

seperti hipertensi dan penyakit kardiovaskuler 

lain juga merupakan kelompok berisiko tinggi 

tertular Covid-19. Sehingga, vaksinasi pada 

kelompok ini juga menjadi penting. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa kondisi dimana 

kelompok ini dapat menerima vaksinasi. 

Penderita hipertensi dapat divaksinasi jika 

tekanan darah kurang dari 180/110 mmHg, 

dan pengukuran tekanan darah sebaiknya 

dilakukan sebelum meja skrining. Penderita 

diabetes dapat divaksinasi sepanjang belum 

ada komplikasi akut. Penyintas kanker dapat 

tetap diberikan vaksin. Pada kelompok lansia, 

pemberian vaksinasi dapat diberikan pada 

lansia berusia 60 tahun ke atas dengan dua 

dosis dan interval 28 hari. Sehingga, 

masyarakat umum dapat menerima vaksin 
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selain alasan-alasan di atas(15). 

Implementasi vaksinasi kepada 

masyarakat, terdapat kemudahan dan 

hambatan yang dihadapi. Studi penerimaan 

vaksin Covid-19 menggunakan teori Health 

Believe Model (HBM) menemukan bahwa 

tingkat keparahan yang dirasakan, manfaat 

vaksin yang dirasakan, isyarat untuk bertindak, 

hasil kesehatan yang dilaporkan sendiri dan 

kepercayaan merupakan indikator penerimaan 

yang positif. Hambatan yang dihadapi dalam 

implementasi vaksinasi adalah sikap keragu-

raguan atau keengganan atau penolakan untuk 

menerima vaksin meskipun vaksin 

tersedia(16). 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang mengalami peningkatan kasus PTM 

dimana pada tahun 2018, prevalensi PTM 

khususnya pada Penyakit Jantung dan 

Pembuluh Darah mengalami peningkatan 

seperti Stroke yang naik 2,3% dari 7% pada 

tahun 2013 menjadi 10,9% pada tahun 2018. 

Hasil pengukuran tekanan darah, hipertensi 

naik dari 25,8 persen menjadi 34,1 persen(17). 

Di Papua, prevalensi hipertensi, penyakit 

jantung, dan diabetes mellitus tipe 2 masing-

masing sebesar 22,0%; 4,3%, dan 0,8%, 

sedangkan di Kota Jayapura penyakit yang 

sama berprevalensi berturut-turut 23,8%, 

1,6%, dan 0,8%
9
. Papua meskipun memiliki 

prevalensi yang paling rendah diantara 

provinsi lainnya, namun turut mengalami 

peningkatan dari 18% pada tahun 2013 

menjadi 22,2% pada tahun 2018(18).  

PTM banyak diderita oleh kelompok 

usia dewasa akhir hingga lansia. Berdasarkan 

karakteristik usia, per 16 Februari 2022 

terdapat 21,5 juta penduduk kelompok lansia 

di Indonesia telah menerima vaksin dengan 

rincian 15,9 juta (74%) menerima vaksin dosis 

1, sebanyak 10,9 juta (51%) menerima vaksin 

dosis 2, dan sebanyak 1 juta (5%) yang 

menerima vaksin dosis 3. Dan sebanyak 14% 

kelompok Lansia di Kota Jayapura telah 

mendapatkan vaksin dosis 1(19). 

Penelitian terkait sikap dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi orang untuk mengambil 

vaksin Covid-19, khususnya penderita 

penyakit tidak menular perlu dilakukan. 

Mengaplikasikan Theory Health Believe 

Model (HBM) dan Theory of Planned 

Behavior (TPB) untuk mengetahui sikap 

terkait vaksin dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penderita penyakit tidak 

menular mengambil vaksin Covid-19. Teori 

HBM digunakan untuk memahami 

keinginan/keyakinan seseorang pada tindakan 

pencegahan untuk menghindari penyakit. 

Teori TPB digunakan untuk memprediksi niat 

individu untuk terlibat dalam perilaku tertentu, 

seperti perilaku kesehatan merokok, 

memanfaatkan layanan kesehatan, menyusui, 

dan lain-lain(20). 

Konstruksi yang digunakan kemudian 

untuk mengetahui sikap dan faktor yang 

mempengaruhi niat penderita penyakit tidak 

menular mengambil vaksin Covid-19 adalah 

Perceived benefit atau manfaat yang dirasakan 

mengenai vaksin Covid-19. Risk Perception 

atau persepsi risiko yang dihadapkan 

mengenai vaksin Covid-19 mencakup elemen 

emosional seperti ketakutan, kecemasan, dan 
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kekhawatiran terhadap vaksin Covid-19. 

Social Norms atau norma sosial merupakan 

padangan atau keputusan individu yang 

dipengaruhi faktor eksternal seperti nilai-nilai 

dalam masyarakat, keluarga, teman, dan lain-

lain. Social media atau media sosial 

berpengaruh pada perolehan informasi terkait 

Covid-19 serta membantu dalam menilai 

kepercayaan masyarakat tentang vaksinasi 

Covid-19. Trust atau kepercayaan memeran 

peran penting dalam keputusan individu untuk 

mengambil vaksin Covid-19. Dan, attitude 

atau sikap yang merupakan acuan pada 

bagaimana seorang individu memamndang 

sesuatu atau cenderung berperilaku 

terhadapnya(21). 

Vaksinasi pada kelompok penderita 

PTM cukup penting sebab penderita PTM 

merupakan kelompok berisiko tinggi tertular 

Covid-19. Prevalensi PTM yang meningkat di 

Kota Jayapura menyebabkan peneliti tertarik 

mengetahui sikap terkait vaksin dan faktor 

yang mempengaruhi penderita penyakit tidak 

menular di Kota Jayapura untuk lengkap 

menerima vaksin Covid-19. Untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi penderita penyakit 

tidak menular di Kota Jayapura untuk lengkap 

menerima vaksin Covid-19 yaitu perceived 

benefit, risk perception, social norms, trust, 

dan attitude. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian survey cross sectional. Penelitian 

dilakukan pada bulan April sampai Mei 2022 

Peneliti menyebarkan kuesioner pada 

penderita PTM yang mengunjungi poli rawat 

jalan penyakit dalam di Puskesmas Twano. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling. Analisis data bivariat 

menggunakan uji korelasi Pearson dan uji 

korelasi Spearman, sementara analisis 

multivariat menggunakan uji regresi linier 

berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik  Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin   

Laki-laki 51 51,00 

Perempuan 49 49,00 

2. Usia  56 ((29-75)  

3. Pendidikan    

SD 14 14,00 

SMP 28 28,00 

SMA 47 47,00 

Perguruan Tinggi 11 11,00 

4. Pekerjaan   

PNS/TNI-Polri 11 11,00 

Swasta 30 30,00 

Petani/Pekebun 4 4,00 

Lainnya 14 14,00 

IRT 41 41,00 

5. Status PTM   

Hipertensi 53 53,00 

Penyakit Jantung Koroner 3 3,00 
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Karakteristik  Jumlah (n) Persentase (%) 

Diabetes Melitus 27 27,00 

Lainnya 17 17,00 

Total 100 100 

        Sumber : Data Primer , 2022 

Hasil analisis karakteristik pada 

responden penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

Sebanyak 51 (51,00%) orang responden 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 49 

(49%) responden berjenis kelamin perempuan. 

Responden penelitian berusia rata-rata 56 tahun 

dengan responden usia paling muda 29 tahun 

dan usia paling tua 75 tahun. Pendidikan 

responden paling banyak tamat SMA sebanyak 

47 (47,00%) dan paling sedikit yang tamat 

Perguruan Tinggi yaitu sebanyak 11 (11,00%) 

responden. Pekerjaan responden paling banyak 

adalah Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 41 

(41,00%) dan paling sedikit adalah 

petani/pekebun yaitu sebanyak 4 (4,00%) 

responden.  

Berdasarkan status penyakit, paling 

banyak responden adalah penderita Hipertensi 

yaitu sebanyak 53 (53,00%), kemudian 

penderita Diabetes Melitus sebanyak 27 

(27,00%). Sebanyak 17 (17,00%) responden 

menderita penyakit tidak menular lainnya 

seperti ginjal, tinggi asam urat, dan tinggi kadar 

kolesterol.

Tabel 2. Distribusi Status Vaksinasi Covid-19 Responden 

Status Vaksinasi Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Status Vaksinasi 

Ya 70 70,00 

Tidak 30 30,00 

Total 100 100 

2. Dosis Vaksinasi 

Dosis 1 15 21,42 

Dosis 2 43 61,42 

Dosis3(Booster) 12 17,14 

Total 70 100 

   Sumber : Data Primer, 2022 

Distribusi status vaksinasi responden 

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Sebanyak 70 (70,00%) responden penelitian 

sudah mendapatkan vaksin Covid-19. Paling 

banyak responden yang sudah divaksinasi 

Covid-19 telah mendapatkan 2 (dua) dosis 

vaksinasi yaitu sebanyak 43 (61,42%) 

responden. Kemudian, sebanyak 15 (21,42%) 

responden yang sudah divaksinasi Covid-19 

telah mendapatkan vaksin dosis pertama. 

Sementara untuk responden yang sudah 

divaksinasi Covid-19 sebanyak 12 (17,14%) 

telah mendapatkan vaksin dosis ketiga 

(booster). 

Banyak faktor yang mempengaruhi niat 

seseorang untuk menerima vaksin Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan Theory Health 

Believe Model (HBM) dan Theory of Planned 

Behavior (TPB) untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat penderita penyakit 

tidak menular mengambil vaksin Covid-19 

dengan vairabel Perceived benefit, Risk 
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Perception, Social Norms, Socialmedia, Trust, 

dan attitude. Distribusi variabel tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah. 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

Variabel Bebas 
Niat Vaksinasi Covid-19 

x ± sb Median (min-max) p value r 

Perceived Benefit  6(2-8) 0,0000** 0,7179 

Risk Perception  6(3-12) 0,0000** 0,5657 

Social Norms  6(2-8) 0,2228** 0,1230 

Trust 5,71±1,21  0,0000* 0,6888 

Attitude 8,02±2,25  0,0000* 0,7245 

 * Pearson p<0,05, ** Spearman 

Berdasarkan tabel 3, faktor perceived 

benefit, risk perception, trust, dan attitude 

memiliki nilai p value < 0,05 yang artinya 

secara statistik signifikan dengan niat dalam 

menerima vaksin Covid-19. Sementara faktor 

social norms memiliki nilai p value > 0,05 yang 

artinya secara statistik tidak signifikan dengan 

niat dalam menerima vaksin Covid-19. Faktor 

perceived benefit, risk perception, social norms, 

trust, dan attitude memiliki korelasi yang positif 

yang artinya semakin tinggi manfaat yang 

dirasakan, semakin tinggi pemahaman risiko, 

semakin tinggi norma sosial, semakin tinggi 

kepercayaan, dan semakin positif sikap terhadap 

vaksinasi Covid-19 maka semakin 

meningkatkan untuk menerima vaksin Covid-

19.  

Berdasarkan analisis bivariat pada tabel 

3, dapat diketahui bahwa semua faktor yang 

diteliti yaitu Perceived benefit, Risk Perception, 

Social Norms, Socialmedia, Trust, dan attitude. 

memiliki nilai p value < 0,25. Untuk 

mengetahui faktor yang paling berpengaruh 

dengan niat dalam menerima vaksin Covid-19 

pada penderita PTM dilakukan analisis 

multivariat dengan uji regresi linier yang dapat 

dilihat pada tabel 4 di bawah. 

Tabel 4. Analisis Multivariat 

Niat Vaksinasi Covid-19 Koef. SE t P Koef. Korelasi 

Model Awal      

Perceived Benefit 0,757 0,146 5,18 0,000 0,45 

Risk Perception -0,042 0,058 -0,72 0,475 -0,05 

Social Norms -0,174 0,095 -1,84 0,069 -0,10 

Trust -0,023 0,153 -0,15 0,878 -0,01 

Attitude 0,448 0,079 5,67 0,000 0,49 

Konstanta 1,881 1,019 1,85 0,068  

Model Kedua      

Perceived Benefit 0,723 0,117 6,16 0,000 0,43 

Attitude 0,458 0,064 7,15 0,000 0,50 

Konstanta 0,594 0,511 1,16 0,248  

Model Ketiga      

Perceived Benefit 1,278 0,108 11,80 0,000 0,76 

Konstanta 1,159 0,620 1,87 0,065  

Model Keempat      

Attitude 0,719 0,056 12,74 0,000 0,78 
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Niat Vaksinasi Covid-19 Koef. SE t P Koef. Korelasi 

Konstanta 2,553 0,469 5,43 0,000  

      

Berdasarkan pemodelan awal pada tabel 

4, dapat diketahui bahwa faktor risk perception, 

social norms, dan trust memiliki nilai p value > 

0,25 yang artinya secara statistik tidak 

berhubungan dengan niat menerima vaksin 

Covid-19 pada penderita PTM. Pada pemodelan 

kedua dengan faktor perceived benefit dan 

attitude menemukan bahwa kedua faktor 

memiliki nilai p value < 0,25 yang artinya 

secara statistik memiliki hubungan dengan niat 

menerima vaksin Covid-19 pada penderita 

PTM. Untuk mengetahui faktor yang paling 

berpengaruh antara faktor perceived benefit dan 

attitude dengan niat menerima vaksin Covid-19 

pada penderita PTM dilakukan pemodelan 

ketiga dan keempat yang hasilnya dapat 

diketahui bahwa faktor attitude (sikap) yang 

memiliki pengaruh paling besar terhadap niat 

untuk menerima vaksin Covid-19 pada 

penderita PTM. 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan Theory 

Health Believe Model (HBM) dan Theory of 

Planned Behavior (TPB) untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat penderita 

penyakit tidak menular mengambil vaksin 

Covid-19. Faktor yang didentifikasi dapat 

mempengaruhi niat seseorang untuk menerima 

vaksin Covid-19 adalah manfaat yang dirasakan 

(Perceived benefit), persepsi risiko (Risk 

Perception), norma sosial (Social Norms), 

kepercayaan (trust), dan sikap (attitude). Dalam 

teori Theory Planned of Behaviour, niat 

(intention) merupakan prediktor utama 

seseorang untuk berperilaku atau motivasi atau 

keinginan seseorang untuk berperilaku. 

Semakin besar kemungkinan individu 

mempraktikkan perilakunya di masa yang akan 

dating dipengaruhi seberapa kuat niat individu 

tersebut
15

. 

Hasil penelitian ini menemukan lebih 

banyak (70%) penderita PTM yang sudah 

divaksin Covid-19. Sebanyak 61,4% 

diantaranya sudah menerima vaksin dosis kedua 

dan sebanyak 17% sudah menerima vaksin 

dosis ketiga (booster). Analisis dengan uji 

korelasi Spearman ditemukan faktor perceived 

benefit dan risk perception memiliki hubungan 

yang bermakna dengan niat penderita PTM 

untuk menerima vaksin Covid-19. Arah korelasi 

faktor perceived benefit dan risk perception 

tersebut positif yang berarti semakin tinggi 

manfaat yang dirasakan dan persepsi risiko 

yang dirasakan dalam vaksin Covid-19, 

semakin tinggi niat penderita penyakit tidak 

menular untuk menerima vaksin Covid-19. 

Analisis dengan uji korelasi Pearson 

menemukan faktor Trust dan Attitude memiliki 

hubungan yang bermakna dengan niat penderita 

PTM untuk menerima vaksin Covid-19. Arah 

korelasi kedua faktor tersebut positf yang 

berarti semakin tinggi kepercayaan dan semakin 

positif sikap, maka semakin tinggi niat 

penderita PTM untuk menerima vaksin Covid-

19. Hasil pemodelan akhir dengan uji regresi 

linier berganda menemukan faktor attitude 

(sikap) yang paling berpengaruh terhadap niat 

penderita PTM menerima vaksin Covid-19.  
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Beberapa penelitian serupa menemukan 

niat vaksinasi Covid-19 dipengaruhi oleh sikap 

yang positif (23). Sikap dapat diartikan sebagai 

keyakinan subjektif individu terhadap akses 

perilaku (behaviour belief). Keyakinan yang 

dimaksud adalah keyakinan individu terhadap 

evaluasi terhadap keuntungan maupun kerugian 

dari akibat perilaku yang akan dilakukan
 
(22). 

Sikap merupakan bagaimana cara seseorang 

memandang sesuatu atau cenderung berperilaku 

terhadapnya, misalnya sikap masyarakat 

terhadap keamanan dan kemanjuran vaksin 

berkaitan dengan kesediaan untuk menerima 

vaksin. Misalnya pada tenaga kesehatan yang 

bekerja dengan fasilitas yang tidak memadai 

seperti kurangnya alat pelindung diri, intensitas 

keterlibatan dalam ruang isolasi dan sikap yang 

tidak menguntungkan terhadap infeksi di tempat 

kerja mendorong keinginan untuk mendapatkan 

vaksinasi Covid-19(24). Pada penderita PTM, 

sikap yang positif membentuk niat vaksinasi 

yang lebih tinggi disebabkan karena kelompok 

ini merasa lebih berisiko tinggi untuk terkena 

Covid-19 (25). Menurut Notoatmojo (2010), 

sikap merupakan respon tertutup seseorang 

terhadap stimulus atau objek tertentu. Dimana 

respon tersebut melibatkan faktor pendapat atau 

emosi seseorang. Pengalaman pribadi, pengaruh 

orang lain yang dianggap penting dan 

kebudayaan, pengaruh media sosial merupakan 

beberapa faktor yang menurut Azwar (2013) 

dapat mempengaruhi sikap seseorang(26).  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan tingkat niat vaksinasi lebih tinggi 

pada masyarakat berusia 65 tahun ke atas (93%) 

dan sebanyak 91,3% tingkat penerimaan vaksin 

di antara orang dewasa di Cina. Sebanyak 52% 

masyarakat usia 45-59 tahun dan sebanyak 

76,5% masyarakat usia 60 tahun ke atas 

memiliki niat untuk melakukan vaksinasi yang 

lebih tinggi dibandingkan usia muda(27). 

Masyarakat berusia 55-64 tahun memiliki risiko 

1,2 kali lebih besar untuk menerima vaksin 

dibandingkan usia di bawahnya(28). 

Manfaat vaksinasi untuk mencegah 

terpapar Covid-19 juga mendorong penderita 

PTM untuk memiliki sikap yang positif 

terhadap vaksinasi. Pada penelitian ini, terdapat 

hubungan yang bermakna antara manfaat yang 

dirasakan dari vaksin Covid-19 dengan niat 

penderita PTM melakukan vaksinasi. Perceived 

benefit (manfaat yang dirasakan) mengacu pada 

persepsi seseorang tentang efektivitas berbagai 

tindakan yang tersedia untuk mengurangi 

ancaman penyakit atau untuk menyembuhkan 

penyakit. Beberapa penelitian menemukan 

hubungan yang signifikan antara manfaat yang 

dirasakan dengan niat vaksinasi Covid-19(21). 

Manfaat yang dirasakan adalah salah satu 

prediktor paling signifikan dari niat untuk 

menerima vaksin Covid-19
22

. Penderita 

penyakit tidak menular memiliki niat untuk 

menerima vaksin Covid-19 jika mereka 

menemukan manfaat yang dirasakan lebih 

tinggi terkait vaksin Covid-19 untuk melindungi 

diri sendiri dan orang lain(29)(30). Ketakutan 

berkaitan dengan kesehatan fisik diri sendiri dan 

orang yang dicintai berkaitan dengan 

penerimaan yang tinggi terhadap vaksinasi 

untuk mengurangi risiko negatif dari Covid-

19(31).  

Sikap yang positif untuk patuh pada 
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vaksinasi juga bergantung pada persepsi 

risiko(25). Penelitian ini menemukan hubungan 

yang signifikan antara persepsi risiko terhadap 

vaksin Covid-19 dengan niat penderita penyakit 

tidak menular menerima vaksin Covid-19. 

Penelitian pada orang dewasa di German 

menemukan lebih banyak orang dewasa yang 

bersedia mendapatkan vaksinasi sebab 

kecemasan dan merasa khawatir akan terinfeksi 

Covid-19 jika tidak melakukan vaksinasi(31). 

Secara substansial, prevalensi PTM seperti 

hipertensi, diabetes, penyakit jantung 

(komorbid) diantara pasien Covid-19 lebih 

tinggi dibandingkan populasi umum yang 

menyebabkan kerentanan lebih tinggi untuk 

terpapar pada individu dengan PTM(32). 

Masyarakat yang memiliki penyakit komorbid 

berisiko 1,2 kali lebih tinggi untuk menerima 

vaksin Covid-19 dibandingkan mereka yang 

tidak punya penyakit tertentu(28). Mereka yang 

memiliki penyakit komorbid cenderung tidak 

ragu untuk menerima vaksin Covid-19(33).  

Orang yang memiliki kekebalan tubuh 

yang rendah lebih berisiko untuk terpapar 

Covid-19. Vaksin Covid-19 secara signifikan 

dapat mengurangi keparahan perjalanan 

penyakit dan kematian, serta sistem kekebalan 

yang rendah dapat menghasilkan antibody yang 

kuat setelah vaksinasi, sehingga vaksin Covid-

19 sangat penting untuk penderita yang rentan. 

Persepsi risiko yang menyebabkan ketakutan 

dan kecemasan meningkatkan sikap positif 

terhadap vaksin Covid-19(34). Menekankan 

risiko infeksi COVID-19 dan manfaat vaksinasi 

saat ini diperlukan untuk mengubah persepsi 

risiko yang keliru terhadap vaksin yang 

memiliki efek samping pada penderita PTM. Di 

sisi lain, meskipun penyakit rematik tidak 

termasuk di antara penyakit penyerta yang 

meningkatkan risiko COVID-19 parah, di antara 

pasien dengan RD, hanya lebih tua dari 40 

tahun ditemukan untuk secara independen 

terkait dengan kesediaan vaksin(35). 

Salah satu faktor kuat yang 

mempengaruhi sikap seseorang untuk tidak 

melakukan vaksinasi Covid-19 adalah masalah 

keamanan(22). Dalam penelitian ini ditemukan 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan 

(Trust) penderita penyakit tidak menular 

terhadap vaksin Covid-19 dengan niat 

vaksinasi. Keragu-raguan vaksin yang rendah 

dan tidak adanya hambatan yang dirasakan bagi 

setiap individu, sehingga mempengaruhi niat 

seseorang untuk menggunakan vaksin Covid-

19(36). Seseorang yang memiliki komitmen 

kuat maka dapat menentukkan tinggi rendahnya 

niat untuk menggunakan vaksin Covid-19(36). 

Dalam mengurangi keraguan terhadap vaksin, 

sangat diperlukan pemberian informasi yang 

valid dan dapat dipercaya mengenai keamanan 

vaksin, serta untuk mengkonfirmasi informasi 

keliru yang beredar di masyarakat(31). 

Kepercayaan penderita PTM terhadap 

keamanan vaksin Covid-19 didapatkan dari 

anjuran dokter atau tenaga kesehatan. Peran 

dokter dan tenaga kesehatan dalam memberikan 

informasi tentang keamanan dan kemanjuran 

vaksin serta dukungan psikologis dapat 

mengubah sikap pasien terhadap penerimaan 

vaksin(34). Selain karena percaya pada 

informasi tenaga kesehatan, pada penelitian ini 

penderita PTM juga mempercayai informasi 
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mengenai Covid-19 dari otoritas pemerintah. 

Sumber pemerintah adalah sumber informasi 

paling terpercaya(28)(37). Peraturan vaksin 

sebagai syarat mobilitas juga menjadi alasan 

masyarakat bersedia menerima vaksinasi, 

khususnya penderita PTM.  

Norma subjektif juga merupakan 

prediktor signifikan terhadap niat untuk 

divaksinasi Covid-19 dengan adanya dorongan 

dari teman dan kerabat yang merespon positif 

terhadap vaksinasi(29). Dalam penelitian ini, 

norma sosial atau anjuran keluarga dan teman 

untuk menerima vaksin Covid-19 tidak 

signifikan dengan niat penderita penyakit tidak 

menular untuk menerima vaksin Covid-19. 

Namun beberapa penelitian menemukan 

dukungan anggota keluarga untuk mendapatkan 

vaksin Covid-19 secara signifikan mengurangi 

keraguan orang dewasa terhadap vaksin(38). 

Niat untuk vaksinasi Covid-19 pada penelitian 

ini lebih dipengaruhi pada kepercayaan dan 

dorongan dari dokter atau tenaga kesehatan 

tempat penderita melakukan rawat jalan. 

4. KESIMPULAN 

Terdapat tiga factor yang 

mempengaruhi niat penderita PTM yaitu 

factor perceived benefit, risk perception, dan 

attitude. Faktor sikap (attitude) merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap niat 

penderita penyakit tidak menular untuk 

melakukan vaksinasi Covid-19. Lebih banyak 

penderita penyakit tidak menular yang 

menerima vaksinasi Covid-19 menandakan 

informasi publik mengenai keamanan dan 

manfaat vaksin dapat diterima dengan baik 

oleh masyarakat. 
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